BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Berdasarkan hasil percobaan pada kendaraan yang dilengkapi sistem
LSPV, ketika membawa beban muatan sesuai JBI, kinerja pengeremannya
menjadi lebih baik karena sistem LSPV akan bekerja dengan cara
meningkatkan daya rem pada roda belakang saat muatan bebannya
bertambah. Akan tetapi, ketika bebannya diatas JBI maka kinerja
pengeremannya berkurang sehingga efisiensinya menjadi berkurang.
Tata cara pemuatan yang benar vyaitu ketika beban merata karena
distribusi beban muatan akan merata pada setiap sumbu kendaraan
sehingga kinerja pengeremannya maksimal. Tata cara pemuatan yang
salah mengakibatkan beban tidak terdistribusi secara merata sehingga
beban menumpuk di salah satu sumbu sehingga kinerja pengeremannya
menjadi tidak maksimal. Kecepatan juga berpengaruh terhadap efisiensi
pengereman. Semakin bertambahnya kecepatan maka efisiensi
pengereman meningkat dan sebaliknya juga.

2. Berdasarkan hasil percobaan pada kendaraan yang tidak dilengkapi sistem
LSPV, Semakin bertambahnya beban muatan maka kinerja
pengeremannya berkurang yang menyebabkan efisiensi pengereman
menjadi berkurang. Tata cara pemuatan yang benar yaitu ketika beban
merata karena distribusi beban muatan akan merata pada setiap sumbu
kendaraan sehingga kinerja pengeremannya maksimal. Tata cara
pemuatan yang salah mengakibatkan beban tidak terdistribusi secara
merata sehingga beban menumpuk di salah satu sumbu sehingga kinerja
pengeremannya menjadi tidak maksimal. Kecepatan juga berpengaruh
terhadap efisiensi pengereman. Semakin bertambahnya kecepatan maka
efisiensi pengereman meningkat.

3. Perbandingan hasil kinerja pada kendaraan yang dilengkapi sistem LSPV
lebih besar dibandingkan hasil pada kendaraan yang tidak dilengkapi
sistem LSPV. Hal ini dikarenakan ketika membawa beban muatan sesuai
JBI, pada kendaraan yang dilengkapi sistem LSPV akan bekerja dengan
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cara meningkatkan daya rem pada roda belakang sehingga kinerja rem
menjadi lebih stabil. Akan tetapi, jika bebannya diatas JBI, maka kinerja
dan efisiensi remnya akan berkurang. Sedangkan pada kendaraan yang
tidak dilengkapi sistem LSPV, semakin bertambahnya beban muatan,
maka kinerja rem dan efisiensinya menjadi semakin berkurang. Tata cara
pemuatan yang salah mengakibatkan beban tidak terdistribusi secara
merata sehingga beban menumpuk di salah satu sumbu sehingga kinerja
pengeremannya menjadi tidak maksimal. Semakin bertambahnya
kecepatan maka efisiensi remnya meningkat.
V.2 Saran

1. Memberikan sosialisasi dan himbauan kepada pengemudi/pemilik
kendaraan baik yang dilengkapi sistem LSPV maupun tidak dilengkapi
sistem LSPV, ketika mengangkut beban muatan agar sesuai dengan
spesifikasinya. Selain itu juga memberikan informasi tentang tata cara
pemuatan yang benar yaitu beban muatan ditata secara merata dan tetap
harus memperhatikan kecepatan saat berkendara.

2. Pengemudi/pemilik kendaraan yang dilengkapi sistem LSPV harus tetap
memperhatikan beban muatan yang dibawa karena sistem LSPV tidak
akan bekerja secara maksimal jika beban muatannya melebihi JBI.

3. Perlunya pengawasan dan penertiban terhadap kendaraan vyang
membawa beban muatan yang berlebih (overfoading) agar dapat

mengurangi resiko terjadinya kecelakaan lalu lintas.
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